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ABSTRAK

STUDI PERENCANAAN STRUKTUR ATAS DAN BAWAH GEDUNG
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN UNIVERSITAS NEGERI
MALANG. Reynhard Bayu Prananda Ghunu, 15.21.092. Program studi Teknik
Sipil S-1 Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional
Malang, Pembimbing I : Ir. Ester Priskasari, MT, Pembimbing II : Mohmmad
Erfan, ST, MT.

Kota Malang terkenal sebagai kota pendidikan, sehingga banyak kampus
swasta maupun negeri yang berada di kota Malang. Universitas Negeri Malang
merupakan salah satu universitas negeri yang ada di Malang, yang pada tahun 2018
membangun gedung Fakultas Ilmu Keolahragaan ( FIK ) berlantai 7. Di Indonesia
sendiri sudah dibuat peraturan desain bangunan gedung dengan memperhatikan
adanya pengaruh beban gempa terhadap struktur bangunan. Pada gedung Fakultas
Ilmu Keolahragaan ( FIK ) struktur atasnya menggunakan struktur beton bertulang,
atap rangka baja, dan struktur bawah pondasi tiang bor. Beberapa bangunan yang
mengalami kegagalan struktur ketika terjadi gempa besar, hal ini dikarenakan
gedung tidak sesuai dengan desain gedung tahan gempa.

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis melakukan suatu studi perencanaan
struktur atas dengan portal beton bertulang dan struktur bawah dengan
menggunakan pondasi tiang bor pada gedung Fakultas Ilmu Keolahragaan ( FIK ).
Perencanaan struktur tahan gempa difokuskan pada pendesaian tulangan, balok,
kolom, Hubungan Balok Kolom (HBK), pilecap dan borepile berdasarkan SNI
2847 2013. Untuk proses pemodelan dan analisa strukturnya menggunakan
program bantu ETABS 2016 V.16.2.1.

Dengan merencanakan struktur atas menggunakan portal beton bertulang dan
struktur bawah menggunakan pondasi tiang bor, diharapkan gedung Fakultas Ilmu
Keolahragaan ( FIK ) akan mampu menahan beban akibat gempa.

Kata Kunci : Struktur Tahan Gempa, Borepile, Pilecap, Balok, Kolom, Hubungan
Balok Kolom
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